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ABSRACT  

Low student motivation and an unpleasant and less meaningful learning atmosphere can 

affect student learning outcomes. Learning media is currently very rarely used by 

teachers. The teacher is only fixated on one textbook, so students have difficulty 

understanding abstract material.The use of digital media as a means of conveying 

learning messages has experienced rapid progress. The presence of digital media 

provides a variety of educational innovations, where conventional learning which is 

rigid and monotonous is replaced by learning using digital media which is considered 

more practical, flexible and not limited by space and time.This study aims to analyze 

the use of video-based learning media on the motivation and learning outcomes of 

students with intellectual disabilities (with intellectual disability). This research was 

conducted on mentally retarded SMPLB students at SLBN Kab. Cirebon, as many as 

fourstudents. The research method uses a descriptive quantitative approach. The 

research instruments used were documentation, tests and observations.The result of 

research showed that there was a percentage increase for the whole achievement, that is 

at the pretest31,5% only, but after intervention done increase become 89%. Based on 

the research, learning outcomes has been increase significantly that is 57,5% and every 

student could be mastering the learning materials well.It can be concluded that video 

learning media is suitable for use in learning. The implication of this research is that 

video media can help students in the learning process, so that it can improve 

mathematics learning outcomes, currency values. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan perilaku adaftif seperti 

keterampilan konseptual dan keterampilan 

praktis  merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan bagi anak dengan hambatan 

kecerdasan (Tunagrahita), agar mereka 

dapat beradaptasi dengan mengoptimalkan 

kemampuan yang masih bisa 

dikembangkan berkaitan dengan 

kemampuan fungsional dalam aktivitas 

mereka sehari-hari. Diantara keterampilan 

konseptual yang perlu dikembangkan pada 

anak dengan hambatan kecerdasan adalah 

dalam pemahaman konsep uang. 

Sedangkan keterampilan praktis yang perlu 

dikembangkan adalah keterampilan dalam 

penggunaan uang. Tidak berkembangnya 

perilaku adaptif terkait keterampilan 

konseptual dan keterampilan praktis pada 

anak dengan hambatan kecerdasan, dapat 

menghambat mereka dalam 

mengaktualisasikan fungsi-fungsi sosial 

mereka dalam aktivitas sehari-hari. 

Media pembelajaran merupakan 

suatu kreasi penyampai pesan yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar 

untuk menstimulasi pikiran dan menarik 

minat peserta didik agar dapat fokus 

sehingga tercapainya tujuan pembelajaran 

yang menjadi kompetensi peserta didik. 

Media merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan pembelajaran 

(Mantasiah, 2016). Pada era globalisasi, 

guru harus dapat memanfaatkan kemajuan 

teknologi sebagai salah satu media 

pembelajaran yang dapat menarik minat 

peserta didik agar lebih fokus menyimak 

materi belajar sehingga memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi. 

Salah satu caranya adalah dengan 

memanfaatkan sarana teknologi menjadi 

video pembelajaran atau bahan ajar yang 

akan lebih merangsang antusias peserta 

didik dalam belajar, sehingga 

pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru 

yang hanya menggunakan metode 

konvensional yaitu ceramah, yang menjadi 

penyebab peserta didik bosan dalam 

menyimak pembelajaran. Materi terkait 

konsep dan penggunaan uang dapat 

disampaikan melalui bedia belajar berbasis 

video.  

Penelitian dari (Hadi, 2017) 

menyimpulkan bahwa video pembelajaran 

merupakan salah satu media yang 

memiliki unsur audio (suara) dan visual 

gerak (gambar bergerak). Sebagai media 

pembelajaran, video berperan sebagai 

penyampai informasi dari guru kepada 

peserta didik. Kemudian untuk mengulang 

video (replay) dan cara menyajikan 

informasi secara terstruktur menjadikan 

video termasuk salah satu media yang 

dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memahami sebuah konsep. 

Aspek penting penggunaan media video 

adalah membantu memperjelas materi, 

maka media berperan sebagai alat bantu 

untuk memperjelas pesan yang 

disampaikan dalam proses belajar 

mengajar. Video pembelajaran menjadi 

sarana yang sangat tepat bagi peserta didik 

dengan hambatan kecerdasan karena 

materi disampaikan secara audio visual 

sehingga penyampaian materi akan 

menjadi konkrit dengan adanya gambar 

bergerak dan suara yang ditayangkan dan 

peserta didik juga dapat terhindar dari 

verbalisme.  
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Media video memiliki fungsi 

sebagai media pembelajaran yaitu fungsi 

atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif dan 

fungsi kompensatoris (Arsyad, 2003). 

Fungsi atensi yaitu media video dapat 

menarik perhatian dan mengarahkan 

konsentrasi audiens pada materi video. 

Fungsi afektif, yaitu video mampu 

menggugah emosi dan sikap audiens. 

Fungsi kognitif dapat mempercepat 

pencapaian tujuan pembelajaran untuk 

memahami dan mengingat pesan atau 

informasi yang terkandung dalam lambang 

atau gambar. Sedangkan fungsi 

kompensatoris adalah memberikan konteks 

kepada audiens yang kemampuannya 

lemah dalam mengorganisasikan dan 

mengingat kembali informasi yang telah 

diperoleh. Dengan demikian video dapat 

membantu audiens yaitu peserta didik 

yang lemah dan lambat dalam menangkap 

suatu pesan menjadi mudah dalam 

menerima dan memahami informasi yang 

disampaikan, hal ini disebabkan karena 

peserta didik akan lebih cepat dalam 

menangkap dan memahami pembelajaran 

yang disampaikan melalui video. 

Penggunaan media video dapat 

merangsang pengetahuan peserta didik, 

melatih berfikir logis, analistik, lebih 

kreatif, efektif dan mempertajam daya 

imajinasi peserta didik. 

 

Media video pembelajaran adalah 

salah satu media yang dapat membawa 

peserta didik kepada situasi belajar yang 

menyenangkan dan tidak membosankan 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianinimenggunakanmetodesubjektu

nggal. 

Penelitiansubjektunggaladalahjenispeneliti

ankuantitatif yang 

mempelajarisecararinciperilaku masing-

masing darisejumlahkecilsubjek (Gast & 

Ledford, 2014). Single subject 

researchmerupakanpenelitianeksperimenu

ntukmelihatperilaku dan 

mengevaluasiintervensiatautreatmentterten

tuatasperilakudarisuatusubyektunggaldeng

anpenilaian yang dilakukansecaraberulang-

ulangdalamsuatuwaktutertentu (Prahmana, 

2021). 

Istilahsubjektunggaltidakberartibahwahany

asatusubjekpenelitian yang dipelajari, 

tetapiitulebihkhasuntukberada di 

suatutempatantarasatuhingga lima peserta 

(Gast & Ledford, 2014; Lane & Gast, 

2014). 

Penelitiansubjektunggalmemungkinkanunt

ukmengungkapkanperbedaanindividu. 

Pengumpulan data 

dalampenelitianinimenggunakan 4 

jenismetodeyaituobservasi, wawancara, 

dokumentasi dan asesmenselama proses 

intervensiberlangsung.Observasidalampen

elitianinibertujuanuntukmengamati dan 

merekamperilakuanakselama proses 

pemberianintervensi dan dilakukan di 

sekolah.Jenisobservasi pada 

penelitianiniadalahobservasichecklist. 

Target perilaku yang diobservasi pada 

penelitianinimeliputi 1) 

kemampuanmembedakancarapenulisan 

uang ratusan dan ribuan, 2) 

kemampuanmenukarkan uang 

denganpecahan uang Rp 1000;00 sampai 

Rp 10.000;00, 3) 

kemampuanmenghitungjumlah dan sisa 

uang yang digunakansampai Rp 

10.000;00. Observer 

akanmencatatfrekuensimunculnyaindikator
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perilaku dan merekapitulasi pada 

setiapselesaipemberianintervensi. 

Wawancaradalampenelitianinidilakukanun

tukmengetahuikondisiawalanak dan 

hambatan-hambatanataukesulitan-kesulitan 

yang dialami 

orangtuadalammengajarkananakterkaitpen

ggunaan uang dalamaktivitassehari-hari. 

Dokumentasi yang digunakan pada 

penelitianiniadalahfotodan video pada 

pelaksanaan proses intervensianak, yang 

digunakansebagaisumber data penelitian. 

Teknik yang 

digunakandalampenelitianinimenggunakan

teknikanalisis data 

secarakuantitatifdeskriptif dan 

melihatperubahanperilakuanakselama 

proses penelitianberlangsung. 

Sedangkanasesmendilakukanuntukmenget

ahuipotensi, hambatan dan 

kebutuhanpartisipandalamrangkapenyusun

an program intervensi yang 

disesuaikandenganhasilasesmen. 

Penelitianinidilakukan di SLB Negeri 

Kabupaten Cirebon yang berlokasi di 

Cirebon. 

Partisipandalampenelitianiniberjumlahemp

at orang, 

yaituanakdenganhambatankecerdasan yang 

berusia15tahun, 17tahun, 19tahun, 21tahun 

dan duduk di bangku SMPkelas 8. Bahan 

yang 

digunakandalampenelitianiniadalahvideo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subyekdalampenelitianiniberjumla

h 4 orang pesertadidik yang terdiridari 3 

pesertadidikperempuan dan 1 

pesertadidiklaki-laki. 

Kegiatandilaksanakanselama 6 kali 

pertemuan, 

pembelajaranberlangsungdenganmengguna

kan media video pembelajaranmatematika 

Nilai Mata Uang, pada kelas VIII SMPLB 

di SLB Negeri Kabupaten Cirebon. 

Hasil belajarpretest dan 

posttestpesertadidik pada 

matapelajaranmatematika Nilai Mata 

Uang, dapatdilihatdarinilaipesertadidik 

pada test awalpretestmendapatkannilai 

rata-rata sebesar 31,5% yang 

menunjukkankemampuanawalpesertadidik

. 

Setelahdiberikanperlakuandenganmenggun

akan media video pembelajaran, nilai rata-

rata anakmenjadi 89%. Berdasarkan data 

di atasterdapatpeningkatan rata-rata 

hasilbelajarpesertadidiksetelahdiberiperlak

uan (intervensi) media 

pembelajaranberbasis video sebesar 

56,5%. 

Pada tesawalpretest, 

tidakterdapatpesertadidik yang 

mencapainilai KKM sebesar 60. 

Sedangkan pada tesakhirposttest, 

semuapesertadidikdapatmencapainilai 

KKM. Nilai terendahtesawalpretest adalah 

13, sedangkannilaiterendah pada 

tesakhirposttestadalah 80. Adapun 

nilaitertinggi pada tesawalpretestadalah 53 

sedangkannilaitertinggi pada 

tesakhirposttestadalah 100. 

Untuklebihjelasnya, 

hasilpenilaiantesawalpretest dan test 

akhirposttest 

pembelajaranmatematikanilaimata uang 

dapatdilihat pada grafikberikut : 
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Berdasarkanuraian di atas, 

dapatdiketahuibahwapenggunaan media 

video pembelajaranmatematikanilaimata 

uang, 

dapatberpengaruhsignifikanterhadappening

katankualitashasilbelajarpesertadidikmenja

dilebihbaikdibandingkannilaihasilbelajar 

pada 

tesawalsebelumdiberikanintervensipembel

ajaranberbasis video. Hal 

inidisebabkankarenamelalui media video, 

dapatmerangsangmotivasi dan 

konsentrasipesertadidikterhadappembelajar

an. Penyajianpembelajaran yang 

disampaikanmelalui media video 

menjadilebihatraktif, konkrit dan 

interaktif, 

sehinggamaterilebihmudahdicernadan 

dipahamioleh 

pesertadidikdenganhambatankecerdasan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanhasilpenelitiandapatdisimp

ulkanbahwa, terdapatpengaruhpenggunaan 

media pembelajaranberbasis video 

terhadaphasilbelajarmatematika pada 

pesertadidikkelas 8 SMPLB Tunagrahita, 

SLB Negeri Kabupaten Cirebon. Hal 

inidapatdilihatdarihasiltes yang 

diperolehmenunjukkanbahwapenggunaan 

media video 

pembelajaranterhadaphasilposttestmatemat

ikanilaimata uang, meningkatsignifikan. 

Pada tesawalpretest, 

pesertadidikmemperolehnilai rata-rata 

31,5% yang 

menunjukkankemampuanawalpesertadidik

. 

Kemudiansetelahdiberikanintervensipembe

lajaranberbasis video dan 

melaksanakanposttest, 

pesertadidikdapatmemperoleh rata-rata 

nilaisebesar89%. Hal 

demikianmenandakanbahwaterdapatpening

katannilai rata-rata hasilbelajar yang 

signifikansebesar 57,5%. Pada 

tesawalpretesttidakterdapatpesertadidik 

yangdapatmencapainilaiKKM, 

tetapisetelahdiberikanperlakuandenganmen

ggunakan media belajar video, 

makahasilpostestseluruhpesertadidikdapat

mencapainilai KKM. 
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